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Abstrak

Tujuan kegiatan adalah memberikan pengetahuan kepada peternak tentang
penggunaan bahan pakan mkonvensional atau limbah peranian (kulit pisang atau
kulit ubi kavu) yang diolah dengan metode fermentasi menggunakan rag tempe
sebagai inokulum, Selain tu jups memperkenalkan mesin tetas dan tata laksana
penetasan yang baik sehingga dapat meningkatkan produktifitas ayvam buras dan
pendapatan peternak,

Melode yang digunakan adalah penyuluhan, percontohan, imbingan dan
pembinaan serta diskusi dan konsultasi selama kegiatan berlangsung,

Drari kegiatan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan dan  keterampilan peternak  dalamm memclihars ayvam  buras dan
pengolehan baban limbah pertanian sebagai bahan penvusun ransum ayam buras
schingga dapat menekan biaya ransum, Disamping it dengan percontohan mesin
tetas telah dapat memngkatkan produktifitas dan pendapatan peternak, Disarankan
agar kegmatan ind dapat terus berlangsung sehingga dapat dilihat tingkat keberhasilan
vang dicapai dalam menmgkatkan pendapatan peternak secara nyata,
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. PENDAHULUAN

1. Analisis Sitwasi

Desa Kampung Tanjung Perwakilan VII Koto Kabupaten Padang Pariaman
addalah desa tertingeal penerima Dana Inpres Desa Tertinggal (IDT). Desg ind
memiliki tofegrafi vang berbukitan dengan luas wilayah = 97 km™ dan jumlab kepala
keluarga (KK) 217 Dengan kondisi daerah vang berbukitan dan penpuasaan lahan
vang relatif kecil int, merangsang penduduk untk berusaha beternak sehingea dapat
memantaatkan [ahan semaksimal mungkin. Usaha vang umum i daerah i adalah
beternak avam buras.

Dengan meningkatnya sistim pertanian vang intensif mendesak pemeliharaan
ayam buras ke arah intensif juga. Tetapl maszlah vang dihadapi dengan sistim
perneltharaan intensif i adalab besarnya biaya pakan. Ditambeh lagi krisis moneter
vang berkepanjangan membual banyak pelant pelernak vang pelung dkar karena
tidak mampu membeli pakan ternzak vang begitu mahal

Salah satu cara vang dapat ditempuh untek menurunkan harga ransem
sekaligus memmngkatken keuntungan peternak  adalah mencari bahan alternatil
penggant, (Inkonvensional) dalarm ransum terutama bahen-bahan vang harganya
mahal dengan bahan lain yvang lebih murah, modah didapat, tdak bersaing dengan
kebutuhan manusia dan tersediz setiap sazt. Diantara bahan imkonvensional yang
dapat digunakan adalah kulit ubt kayu, kulit pisang bate dan empulur sagu.

Diari bahan-bahan inkonvensional yvang discbutkan diatas ketersediaannya di
Desa 1IDT Kampung Tanjung cukup banyak terutama sekali empulur sagu karena desa
im banyak terdapat pohon sapu vang sclama ini hanva digunakan untuk makanan
ternak kuda, Begitu juga kulit ubi kayu dan kulit pisang baw juga belum

dimanfaatkan, Hal imi discbabkan rendabnya kandungan gizinva, Untuk itw perlu



ditingkatkan kandungan guaoye agar dapal donanfaatkan dalam ransum unggas,
terutama ayam buras.

Untuk meningkatkan nilai manfaat dari bahan inkonvensional adalah dengan
metode fermentast. Proses fermentast dapat memmgkal nilai manfaat dan bahan-
bahan vang difermentasi tersebut. Sesuai dengan hastl vang diperoleh, Mirnawati dkk
(1997} bahwa pemanfaatan kulit ubi kayo fermentasi dalam  ransum  dapat
dimanfaatkan 43% dalam ransum ternak itik periode pertumbuban sedangkan
Hamnentis dkk (1997) menyatakan  bahwa kol ubi kaye  fermentast  dapat
dimanfaatkan 40% dalam rassum ayvam broiler. Selanjutnva Mirnawati (1999)
menambahkan  babwa kubl pisang batu yang difermentasi dengan laru dapat
dimanfaztkan 24% dalam ransum avam broiler. Begitu juga empulur sage fermentast
juga bisa dimanfaatkan sampal 40%: dalam ransum tanpa mempengaruhi performs
ayam broiler (Ciptaan dkk, [997).

Selain faktor diztas masalah penetasan menjadi kendala karena umumnys
peternak disini menggunakan induk ayam dalam penetasan, Sedangkan induk ayam
mempunyval kemampuan mengeram vang sangat terbatas. Untuk itu perlu dicoba
mengoanlt peran imduk ayam dengan mesin tetas. Alat i memungkionkan peternak
dapat menetaskan telur dalam skala besar scbagal perobahan teknik penelasan ini
akan berdampak posiof terhadap efisiensi kerja dan tingkat pendapatan peternzk.

Berdasarkan uraian diztas perlu dilakuken kegiatan alib teknologi tepat guna
lersebut kepada masyarakar Desa 1DT Kampung Tanjung agar mereka dapat
memaniaatkan potensi vang mereke miliki, sekaligus meningkatkan pendapatan dan

kesejahteraan masyarakat desa dalam mengangiulang dampak knsis moneter.

2. Tdentilikasi Masalah

Dari uraian yang dikemukakan diatas, permasalahan-permasalaban vang dapat

dndentifikas adalab



[ Peternak avam buras Desa Kampung Tanjung belum mengetabui bahan-bahan

pakan inkonvensional seperti kulit ubi kavu, kulst pisani ba, dan empulur sagLl.

!_'H.'l

Pencrapan teknologi fermentasi vang merupakan salah satu cara peningkatan

kualitas bahan limbah (inkonversional) bahan pakan ternak belum dikenal oleh

peternak di Desa Kampung Tanjung.

3. Pemakaian bahan-bahan inkonvensional dalam ransum vang merupakan salah
satu ufraya menurunkan harga ransum belum dikenal oleh peternak.

4. Peternak ayam buras belum sepenubnya menerapkan aspek-aspek produksi yang

penting dalam meningkatkan produktivites ternak ayam buras yang dipelibara,

melalu perbaikan sistem penetasan,

d. Tijavan Pustala

=

a. Bahan lnkonvensional Sebagai Pakan Ternak

Kulit ubi kayu (KUK} merupakan limbah vang dapat dimanfastkan sebagai
bahan pakan ternak, belakangan i sudsh mulai digunakan schagai bahan pakan
ternak unggas (Wanasuria, 19900 Jumlah KUK adalah 10 — 3% dari berat umbi
REwal,

Pemakman KUK sebagal bahan pakan ternak ungpeas dimungkinkan karena
kulit umbi tersebut mengandung pati (BETN) sebagai sumber energi yang berouna
untuk pertumbuban ternak (Wargiono, 197%)

Pemakaian KUK dalam ransum unggas akan dapal menghemat biaya ransum
yang merupakan biaya produks vang terbesar (60 — 70%). Penurunan biaya ransum
akan dapat menurunkan biava produksi vang akhimva  akan meningkatkan
Keuntungan peternak.

Selain i, KUK mempunyai kandungan gizi vang rendah Hasil analisis
Laboratorium  Gizi Dasar Fakultas  Peternakan  Universitas  Andalas  (1996)
menunjukkan bahwa kandungan protein kasar KUK hanya 5.22%. Salah satu cara
untuk peningkatan kualitass KUK adalah melalus penerapan teknologi fermentasi

sederhana yaitu dengan mengeunaken laru tempe sebagai inokulum.



Penelitian Mirnawatt dkk ([997) menyatakan babwa fermentasi pada KUK
mampu meningkatkan kandungan protein kasar sampai 18.5%. Penelitan selanjutnya
dengan menggunakan hewan percobaan (ternak k) menunpukkan babwa KUK
fermentas: dapat digunakan sampal 45% dzlam ransum unggas tanpa mempengamuhi
performa (konsumsi, pertambahan bobot badan dan konversi) Sedangkan pada ayvam
broiler dapat dimanfaatkan sampai 40% dalam ransum tanpa mempengaruhi performa
ayam broiler tersebut (Hernentis dkk, 1996). Pemakaian KUK sampar 45% dalam
ransum unggas sangat berarti dalam menumunkan barga ransum schingea mampu
meningkatkan keuntungen vang diperoleh peternak

Kulil Pisang Bat merupakan bahan buangan yang cukup banyak jumiahnya
vaitu kira-kira sepertiga dan buah pisang yang utuh (Munadjim, 1983) Kulit Pisang
mempunyai nilai gizi yang cokuep lingee Menurut Haradi (19809, Kulit Pisang
banyak mengandung frukiose dan glukosa dengan TDN $3% dengan kandungan
prowem kasar 10, 7%, Lemak % 3%,

Bulit Pisang depat dimanfaatkan sebaga pengeanti japung sampai 30% dan
bagian jazung atzun 13,4% dan ransum puyeh jantan periode pertumbuhan.

Mirnawati (1999) dari hasil penelitiannva bahwa pemanfaatan kuelit pisang
batu fermentasi dapat dimanfaatkan 24% dalam ransum ayam broiler, Mirnawati dkk,
(1998} bahwa fermentasi kulit pisang batu dengan fRhizepns Okgosporns dapat
memningkatkan kandungan protein dard 9.02% menjadi 19,35%

Menurat Haryanto dan Philipus (1992) bahwa empulur sagu dapat digunakan
sebagal bahan pakan. Di daerah Luwu (sulawest Selalan) empulur balang sagu vang
telah dihancurkan sering digunakan sebagal makanan ik, Menorut penduduk di
daerah ini, ik yang telab diberl makanan empulur sagu produks telurnya memngkat,

Hasil penelitian Ciptagn (19981 bahwa lermentasi empulur sagu dengan
Khizapus okgosporns dapat meningkatkan kandungan proteinnya dari 2,43% menjad
| 7.87%. Ditambahkan oleh Ciglaza (1997} vang menvatakan bahwa empulur sagu
fermentasi dapat dimanfaatkan sampai 40% dalam ransum avam broiler tanpa

mempenganihi konsumst, pertambahan berat badan dan konvers ransum



b. Ayam Buras

Ayam buras (bukan ras) adalah avam asli Indonesia vang merupakan
keturunan dari Res Jungle Fowl (Gullus bankiva). Avam ini dikenal dengan berbagai
macaim nama vaitu avam kampung, avam savur dan ayam lokal Bentuk badannya
kecll, mirip dengan ayam ras tipe tingan dengan warna yang sangat beragam,

Ayam buras ini cubup populer di daerab pedesaan di Indonesia karena sistem
permehhargannva yang mudah, tahan terhadap serangan penyakit dan mudah
beradaptasi dengan lingkungan serta ras daging dan telurnva yang gurih. Selain i,
berlentuk ayam buras merupaken suatu usaha vang sederhana ditinjae dar seg
biaya, lokas dan wakt pemelibaraan (Mahatz, 1997,

Untuk mencukupt kebutuban nutrisi buras perlu dipertimbangkan pengeunaan
bahan pakan setempal vang bergiza tinggi, selalu tersedia dan mursh harganyva karena
biaya pakan merupzkan komponen biava terbesar yang meneniukan keberhasilan

usaha dengan keuntungan yang optimal (Sastrediharjo, 1995)

4. Tujuan Kegiatan

Tujuan Kegiatan adalah
1. Memberikan pengetashuan  kepada  peternak  tentang  pemanfaatan  bahan

inkonvensional sebagai bahan pakan alternatif ransum unggas

[B%

Membernkan pengetahuandketerampilan tentang teknologt fermentasi sederhana

sebagar salah satu cara untuk meningkatkan koabias baban inkonvensional

sehagal bahan pakan ternak unggas

3. Menurunkan  barga ransum melaluipenggunaan baban  lmbah  yang  telah
ditingkatkan  kualitasnya  melaln fermentast  dengan twjuan  akhic untuok
meningkatkan pendapatan peternak.,

4. Meningkatkan pengetahuan peternak tentang pengelolaan pelernakan avam buras

vang meliputi bibid, makanan, perkandangan, penvakit dan pemasaran seria sistem

penetasan yang baik.



5. Manflaat Kegiatan

Kegiatan ini merupakan alih teknologi dan Perguruan Tinggl kepada masyarakat
desa sebegal pengpunaan yang merupakan bagman terbesar dan penduduk
Indonesia serta merepakan wujud nyata dan Tri Dharma Perguruan Tingg: dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan,

Kegiatan ini merupakan salah satu upaya dalam mengatasi masalah pencemaran
lingkungan yang ditimbulkan eleh home industn yang menggunakan bahan dasar
ubi kavu (industri tropika, indust keripik singkong dsh), kulit pisang batu dan
empulur sagu melalui pengolaban menjadi bahan yang bermanfaat scbagar baban

makanan ternak unggas.

£
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IL METODE PENERAPAN IPTEKS

Melode vang dilakukan pada kegiatan pengabdian int adalah

. Pendidikan/Pelatihan

Percontehan
Bimbingan dan Pembinaan

Diskust dan Konsultast



1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dan hasil kegiatan vang telah dilakukan ternyata produkttitas ayam buras di
desa DT Kampung Tanjung Kabupaten Padang Pariaman masih rendah, Hal ini
terlihat dari rendahnya produksi teler dan dava tetas, Rendahnys produks telur dan
daya telur ayam buras ini disebabkan rendahnya tingkat pengetabuan peternak baik
tingkat pendidikannya maopun tingkat pengetahuan dalam memelihara ternak avam
buras.

Uhnumnya peternak didaerah ini berpendidikan sekolah dasar {3D). Begitu
juga pengetabuannya tentang sisum pemeliharaan ayam buras yang balk sangat
terlatas, Hal ine meliputt sistim kandang vang kurang memadal dan cara pembernian
makanan yang tidak sesual dengan kebutuhban serta cara penelapan telur yang masing
menggunakan induk ayam yang kurang efisien. Dalam suatu uszha peternakan.
Kandang yang batk kalaw ndak di tunjang dengan makanan vang seimbang juga tidak
memperlihatkan  hasil vang bak, Begitu juga sebaliknva, bila makanan vyang
seimbang tetapi tidak dikuti dengan kandang yang baik juga tidak membenkan basil
vang baik.

Darn permasalahan vang ditampilkan di atas ternyatz masalah makanan
menjadi kendala utama. Hal ini disebabkan bharga ransum yang cukup mahal,
Sehingga makanan vang seimbang, sesual dengan kebutuhan suln dilaksanakan.
Untuk  mengatast  permasalahan  tersebut  dibenkan  penvuluhan  dan  praktek
percontohan pengolzhan beberapa bahan inkonvensional vang dapat dimanfaatkan
dalam ransum ternak ayvam bueras sehingea akhirnya dapat menekan biaya ransum.

Dar beberapa bahan vang dapat diolah adalab kulit ubi kayu, kulit prsang batu
dan empulur sagu (sisi batang sagu) yang diolah dengan metode fermentasi yang
menggunakan ragi tempe sebagai inokulum schingza bahan-baban yang tidak berarti
seperti limbah-limbah pertanian dapat meningkatkan kualitas dan kanduengan gizinya,

sesual dengan pendapat Wnamno (1991) yang menyatakan bahwa fermentasi dapat



meningkatkan kandungan gizi dari baban disamping menghasilkan aroma dan havour
vang disukai oleh ternak.

Dari percontohan ransum dilakukan terhadap ayam umur | bulan sebanyak 10
ekor yang mendapat perlakuan ransum vang mengandung kulit pisang  batu
fermentasi (KPBF} 20% dalam ransum kemudian dibandingkan dengan ransum rata-
rata adalgh 757,2 gr/ekor dan bobot badan 1054 griekor. Hasil ini sesuai dengan hasil
vang diperoleh  Sarwono (1991) yang menvatakan babwa konsumsi ransum ayam
umur 3-4 bulan sekitar 600 — 700 griekor'hari dengan berat badan rata-rata SO0
wriekor Dari wji t antara ransum yang mengandung KPBF dengan ransum tanpa PBF
{ernyata kedua ransum tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata baik kensumsi
ransum maupun berat badan (lampiran 1 dan 2). Walaupun ransum yang mengadung
KPBF dapat menekan biaya ransum sampai 20% tetapi dapat menyamai ransum tanpa
KPBF. Dengan kata lain dengan pemanfaatan KPBF dapat menekan biaya ransum.

Dari hasil percontohan terschut ternyata peternak begitu tertank mencobakan
pada lernaknya karena dapat menckan biaya ransum yang selama ini menjadi kendala
dalam uaha peternakan ayain buras.

Masalah penetasan telur ayam i desa ini juga menjadi suatu kendala karena
pada umumnya peternak menggunakan induk ayam dalam menetaskan telur avam,
Seperti diketzhui bahwa penetasan dengan induk avam udak efekuf lag disampng
keterhatasan telur vang dapat dieraminya juga biaya ransum vang cukup besar karena
harus memberi makan induk avam tersebut Selain iu juga ditambah dengan
pengetaliuan peternak vang kurang tentang penelasan yang baik termasuk memilib
bibit yang baik dan carz atau metode penetasan yang baik termasuk pengaturan
temperatur dan kelembaban dart mesin fetas (Norg, 1954) Kescrmua ini sangat
menentukan keberhasilan dari penetasan.

Untuk itu lebih diberikan penyuluhan dan bimbingan sekalian percontohan
penggunaan mesin lefas dauw memilib telur tetas yang baik. Ternyata peternak di desa
ini sangat tertarik juga spalagi dengan menggunakan mesin tetas sederhana schingga

tidak perlu memelihara induk ayam. Selain itu dengan mengeunakan mesin le1as kita



dapat menetaskan  telur cukup banyak (100-200 butir) telur dalam satu kotak mesin
tetas. Sementara dengan induk ayam hanya dapat menetaskan telur hanya sekitar 10-
13 butir‘ekor induk ayam ({Samosic 1994), Sehingga  menurut Rasyal (1997) bahwa
sifat mengeram pada induk ayam yang dimanfaatkan sebagai penetasan telur tidak
efisien dan ckonomis, sehinpga perlu diperkenalkan mesin tetas. Jadi dengan
menggunakan mesin tetas peternak dapat menekan biaya ransum karena fidak perlu
lagl memben makanan induk ayam

Dalam penyuluban juga diberikan untuk meningkatkan dava tetas seperti telur
tetas yang terseleksi, ruang khusus  untuk penctasan dan kelenghkapan yang
memenuhi syaral teknis serta sanitasi setiap alat vang digunakan. Ternyata peternak
juga sangat tertarik dengan materi yang diberikan karena semua itu belum pernah
mereka peroleh.

Dari percontohan mesin tetas ternyaia daya tetasnya sangzat baik vaite £ 78%,
Hasil yang diperoleh sesuai dengan vang dirckomendasikan oleh Rakyat (1987)

bahwa daya tetas vang baik berkisar antara 70-80%



V. KESIMPULAN DAN S5ARAN

Dari kegiatan vang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa program atau
kegiatan ini sangat efekul untuk memotivasi masyarakal terutama jika kila ingie
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi baru seperti pengolahan bahan limbah
diantaranya kulit ubi kayu, kulil pisang batu dan empubur sagu. Karena semua bahan-
bahan ini mudah didapat dan tersedia setiap saat walaupun kandungan gizinya
rendah tetapi <dengan pengolzhan secara  fermentasi bahan tersebut  dapat
meningkatkan kandungan gz sehingga dapat dimantzatkan dalam ransum ayam
dalam jumlah banyak vang akhirnya dapat menurunkan biaya ransum sekaligus
menambah pendapatan peternak,

Masalah penctasan, para peternak sangal antusias sekali untuk menggunakan
mesin tetas sederhana inl dibandingkan induk ayam sebagai mesin tetas karena
mudah dibuat dan tidak sulit penggunaanya. Apalagi dengan mesin fetas peternak
dapat dengan mudah mendapatkan bibit {anak ayam) sehingga peternak  dapat

mengembangkan asuhannya dengan cepat.

SARAN
Hal yang dapat disarankan adalah agar kegiatan seperti ini dapat dilaksanakan
secara kontinu terutama di deerah yasg banyak memelibara termek ayam agar usaha

ayam buras dapat memberkan income vang memadal
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kegiatan ini, Disamping itu ueapan terima kasih juga disampaikan kepada semua
pihiak yang telah ikut berperan sehingza kegiatan i telah dapat dilaksanakan dengan
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